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ABSTRAK

Al-Qur’an dibaca dan dipahami dengan cara dan pendekatan yang berbeda sesuai
perkembangan dan kebutuhan zaman. Perkembangan ilmu Al-Qur’an dan tafsir
memperkenalkan kajian hermeneutika Al-Qur’an yang mampu menampung lebih banyak
aspiras umat Islam dalam pembacaannya terhadap Al-Qur’an melalui berbagai pendekatan
bidang keilmuan yang dikuasai. Hasan hanafi merumuskan langkah metodologis penafsiran
Al-Qur’an dengan mengedepankan hasil (produk) tafsir yang dihasilkan serta aplikasi praktis
yang dapat menjadi problem solving dalam masalah yang dihadapi masyarakat. Melalui teori
hermeneutik Hasan Hanafi penditian ini membahas problem akademik kajian tafsir
kontemporer dalam konsep ESQ165 yang ditulis oleh Ary Ginanjar dengan menggali problem
epistemol ogisnya yakni metode dan sumber penafsirannya.

Ary Ginanjar sebagai tokoh masyarakat membawa kepentingan merumuskan konsep
ESQ165 untuk memaknai Al-Qur’an dalam tema besar ESQ dan sistematika trilogi Islam,
menggunakan pendekatan psikologi dan aktualisasinya dalam realitas masayarakat saat ini.
Aktifitas penafsiran Ary Ginanjar terhadap ayat-ayat yang disusun secara tematik melalui
beberapa tahap yaitu komitmen sosial, orientas kepentingan, sinopsis ayat, penerjemahan
bahasa, pembangunan struktur, analisi's menghasilkan fungsi praktis. Problem epistimologis
mempertanyakan sumber penafsiran, dan dalam penulisan konsep ESQ165 dalam bukunya
ditemukan beberapa sumber rujukan yaitu, Al-Qur’an terjemah karya HB Jassin, beberapa
karya M Quraish Shihab, fikih ibnu Hgjar al-Asgalani, tasawuf Al-Ghazali, data sgjarah dari
Michael Hart dan Muhammad Hasan Haikal, serta sains dan psikologi merujuk pada karya
Daniel Goleman, Danah Zohar-lan Marshall, Stephen Covey, Robert K Cooper, John C
Maxell.

Jenis penelitian ini bersifat kualitatif menggunakan data pustaka yang terdiri dari
sumber primer dan sekunder. Data tentang konsep ESQ165 didapat dari buku pertama Ary
Ginanjar berjudul Rahasia Sukses Membangun Kecerdasan Emosi dan Spiritual Berdasrkan 6
Rukun Iman dan 5 Rukun Islam, dan ESQ Power sebuah Inner Journey melalui al-lhsan.
Kemudian peneliti membandingkan pemahaman trilogi iman, Islam dan ihsan dalam kajian
klasik melalui kitab akidah, fikih dan tasawuf untuk menemukan original-meaning dan
membandingkan kebaharuan dari konsep ESQ165 dengan iman, Islam dan ihsannya.

Isam sebagal agama yang selaras dengan fitrah manusia, mengatur hubungan
manusia dengan tuhan, manusia dengan sesamanya, dan manusia dengan lingkungan. Dalam
trilogi Islam yaitu enam rukun iman, lima rukun Islam dan ihsan mencakup dimensi ruh dan
jasad, atau secara lebih spesifik masuk ke dalam tiga aspek yaitu emosional, intelektual dan
spiritual. Sains mutakhir memperjelas fungsi dan peran tiga aspek kecerdasan otak manusia
yaitu, intelectual quotient, emotional quotient, dan spiritual quotient. intelectual quotient (1Q)
ditemukan oleh Alfred Binet, emotional quotient (EQ) oleh Daniel Goleman, dan terakhir
spiritual quotient (SQ) dikembangkan oleh Zohar dan Marshall sebagai pusat kecerdasan
yang alami. Ary Ginanjar, seorang founder ESQ L eadership Center membuat konsep ESQ165
dengan mengintegrasikan trilogi islam, sains dan psikologi sebagai strategi pengembangan
sumber daya manusia secara berimbang. Konsep ESQ165 didasari pada gjaran pokok Islam
dengan legitimasi Al-Qur’an namun konsep ESQ 165 menjadi acuan pembekalan kecerdasan
emosi dan spiritual secara umum tanpa disekat oleh status agama dan sekte.

KataKunci: EQ, SQ, Iman, |slam, lhsan
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Islam sebagai agama yang dibawa Nabi Muhammad saw pada 622-624
Masehi memiliki tujuan membangun manusia seutuhnya dalam aspek jasmani dan
ruhani. Ajaran Islam mengatur hubungan manusia dengan Tuhan, manusia dengan
sesama, manusia dengan alam sekitarnya secara kontinyu dan integral melalui
garan-gjaran pokok yaitu hubungan kepercayaan batin (iman), ama perbuatan

Islam, dan akhlaqul karimah (ihsan).

Islam diyakini sebagai agama yang selaras dengan fitrah dan akal manusia.
Sebagaimana pendapat Muhammad bin lbrahim al-Hamid dalam ath-Thariiq ilal
Isam mengatakan bahwa Islam memiliki penyelesaian masalah dari segala
problematika yang dialami umatnya bersamaan dengan fleksibilitas Islam dalam
setigp tempat, zaman, dan berbagai situasi dengan memperhatikan kemaslahatan
serta hal-hak manusia. 2 Ajaran Islam menempatkan manusia sebagai posisi kunci
dalam struktur kehidupan serta menempatkan seluruh aspek kehidupan secara
seimbang. Islam mementingkan setiap dimensi dalam kepentingan materid

ataupun spiritual.

! Jamaluddin Kafie, Tuntunan Pelaksanaan Rukun Iman, Islam dan lhsan (Surabaya: al-
Ikhlas, 2000), him. 17.

2 Hasyim Hasanah, Pengantar Studi 1slam (Y ogyakarta: Penerbit Ombak, 2013), him. 45-
48.



Pada pokok ajaran Islam terdapat tiga landasan yaitu iman, Islam dan ihsan.
Masing-masing dikaji dalam bidang akidah, fikih dan tasawuf. Akidah dipahami sebagai
garan keimanan. Iman berarti kepercayaan. Kepercayaan merupakan anggapan bahwa
sesuatu itu benar adanya tanpa harus dibuktikan dengan cara dan metode yang sistematis.
Akidah Islamiah merupakan ilmu tauhid yang membicarakan keesaan Allah. Dengan objek
bahasan arkan al iman . dimana setiap komponen tidak dapat dipisahkan satu sama lain
atau diubah karena terdapat hubungan kausalitas.®> Dalam Fikih Islam mengatur hubungan
manusia dengan Allah dan manusia dengan sesama manusia. Termasuk tata cara ibadah
serta muamalah dalam interaksi sosial sehari-hari. Sedangkan melaui tasawuf, Islam
menghadapi kejujuran kepercayaan, kebagusan perbuatan tata, mengambil kehidupan Nabi
untuk diikuti dalam setigp aktifitas, memperbaiki lelaku pribadi dan menyempurnakan

kewajiban dalam Islam.?

Seiring berkembangnya zaman, penyebaran Islam dilakukan dan diterima dengan
cara yang berbeda sesuai dengan zaman. Di Indonesia tradisi pengajaran agama Islam
diantaranya berkembang di pesantren. Pembelgaran di pesantren menggunakan kitab-kitab
klasik yang dijelaskan oleh kiyai kepada santrinya Pesantren sebagal salah satu fenomena
pendidikan Islam tradisional memiliki ciri khas hingga kini. Pembelgjaran akidah, fikih
dan akhlak dirujuk pada kitab yang disesuaikan dengan akidah Asy’ari, madzhab fikih
Syafi’i, dan ajaran akhlak tasawuf Al-Ghazali melalui pendekatan nahwu sharaf.’
Keterbatasan akses yang harus melalui pemahaman bahasa Arab dan lingkungan pesantren
yang tertutup hanya bisa dinikmati kalangan santri sgja. Namun kenyataannya masyarakat

yang beragama Islam tidak semuanya tinggal dan belgjar di pesantren.

% Hasyim Hasanah, Pengantar Studi Islam, him.53.

* Muhammad Hamidullah, Pengantar Studi 1slam, him.112.
® Martin Van Bruinessen, Kitab Kuning Pesantren dan Tarekat: Tradisi-Tradisi ISamdi Indonesia
(Bandung: Mizan, 1999), him.17-21.



Berkaitan dengan pemahaman serta penghayatan terhadap trilogi iman, Islam dan
ihsan, Sains mutakhir menjelaskan potensi yang dimiliki manusia sebagaimana peran
agama sebagal petunjuk mengarahkan manusia sesuai dengan fitrah dan tujuan
penciptaannya di dunia untuk beribadah kepada Allah swt. Berawal dari Alfred Binet yang
memperkenalkan 1Q pada abad ke 20, lalu Daniel Goleman yang mengungkapkan aspek
kecerdasan lain disamping 1Q yaitu kecerdasan Emosional (EQ). Lalu disusul Danah Zohar
dan Marshal dalam konsep SQ sebagai Ultimate Intelegence. Secara ilmiah manusia
memiliki tiga aspek kekuatan yaitu logika, emosi dan hati. Tiga dimensi ini menjadi
landasan pembentukan karakter yang berkaitan dengan kualitas pribadi manusia. Dalam
penggambarannya, 1Q berada dalam area fiskk dan alam sadar, dan EQ berada dalam
dimensi psikis. Sedangkan SQ sebagai God Sentris dalam otak manusia berada dalam
dimensi spiritual.® Meski ketiganya dalam dimensi yang berbeda namun saling berkaitan

dengan fungsinya masing-masing.

Keterkaitan EQ dan SQ sering disandingkan dan menjadi terobosan baru dalam
strategi peningkatan kualitas sumber daya manusia. Pembangunan EQ dan SQ bertujuan
untuk mengeksploras dan menginternalisasi kekayaan ruh dan jasad. Meneruskan
penemuan Alfred Binet, Daniel Goleman serta Zohar dan Marshal, Ary Ginanjar Agustian
menyampaikan gagasan metode penggabungan EQ dan SQ sebagal strategi peningkatan
kualitas sumber daya manusia dengan landasan agama yang dianggap lebih sistematis dan
tepat dimana a-Qur’an sebagai paradigma dasar. Konsep ESQ165 ini kemudian
diimplementasikan kedalam pelatihan pembentukan karakter di bawah naungan lembaga

ESQ Leadership Center yang merupakan Lembaga Pengembangan Sumber Daya Manusia

® Ary Ginanjar Agustian, Rahasia Sukses Membangun Kecerdasan Emosi dan Spiritual..., him. 1vi.



terbesar di Indonesia.’” Perumusan konsep ESQ165 ini diharapkan mampu mengangkat
kembali pemahaman terhadap gjaran-gjaran dasar Islam untuk dapat dikontekstualisasikan

ke dalam problem modernitas.

Daam kasus ini Ary Ginanjar berkepentingan menjelaskan ayat-ayat al-Qur’an
yang disusun berdasarkan tema andlisis terhadap rukun iman dan rukun Islam sebagai
legitimasi konsep ESQL65. Aktifitas penafsiran yang dilakukan Ary Ginanjar melahirkan
pemahaman baru terhadap nilai-nilai ihsan, iman dan islam. Mengingat konsep ESQ165 ini
ditransformasikan ke dalam pelatihan yang diikuti oleh masyarakat dari berbagai kalangan,
pemikiran Ary Ginanjar cukup berpengaruh dan penting untuk dikaji berkaitan dengan
penjelasan konsep ihsan, rukun iman dan rukun islam serta penafsiran ayat-ayat yang

mendukung penjelasan konsep tersebuit.

Dinamika penafsiran berkembang seiring dengan tuntutan zaman. keberagaman
basic intelektual individu ataupun kelompok memperkaya tafsir dan metode
pendekatannya. Kebutuhan umat Islam untuk merujuk kepada al-Qur’an dalam berbagai
aspek melaui pemahaman kontekstual menjadi bukti bahwa a-Qur’an memang
merupakan petunjuk operasional dalam berbagai ruang dan waktu. Secara praksis tafsir al-
Qurian dijadikan pegangan dalam merespon tuntutan zaman. ° dalam kajian tafsir
kontemporer model pendekatan hermeneutik menjadi alternatif atas pendeketan tafsir yang
selama ini dianggap kurang memadai untuk menjawab tantangan modernitas. Sebagai
upaya pendekatan interdisipliner maka digunakan pula perangkat keilmuan modern yang

bersifat ilmiah, kritis dan non-sekterian.’ Dari sinilah pemikiran Ary Ginanjar menjadi

" Ary Ginanjar Agustian, Rahasia Sukses Membangun Kecerdasan Emosi dan Spiritual..., him. liv.
8 Fakhruddin Faiz, Hermeneutika Qur’ani: Antara Teks Konteks dan Kontekstualisasi (Y ogyakarta:
Qalam, 2003), him. 5-7

® Abdul Mustagim, Epistemologi Tafsir Kontemporer (Y ogyakarta: LkiS, 2012), him.61-65



penting untuk dikaji terkait dengan buah pemahamannya terhadap iman, Islam dan ihsan

yang secara spesifik turut menyertakan ayat-ayat al-Quran sebagai legitimasi konsep ESQ.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana metode penafsiran yang digunakan dalam penjelasan konsep
ESQ165?
2. Bagamana sumber penafsiran Ary Ginanjar dalam menjelaskan konsep
ESQ165?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Adapun tujuan penelitian sebagai berikut:

a. Mengetahui metode penafsiran Ary Ginanjar dalam konsep ESQ165.

b. Mengetahui sumber penafsiran Ary Ginanjar dalam konsep ESQ165.

Adapun kegunaan penelitian adalah sebagai berikut:

Pendlitian ini diharapkan mampu menambah khazanah tafsir al-Qur’an
kontemporer dan memberikan produk tafsir yang sesua dengan kebutuhan
masyarakat terkait dengan masalah pembangunan sumber daya manusia melalui

nilai-nilai keislaman yang sesuai dengan al-Qur’an dan hadis.

D. Tinjauan Pustaka

Dalam tunjauan pustaka, peneliti mencari literatur jurnal penelitian atau buku yang

membahas aspek kecerdasan emosional, spiritual dan trilogi iman, Islam dan ihsan.



Beberapa yang ditemukan ialah penelitian yang dilakukan oleh Irfan Mashuri
dalam skripsinya berjudul “Konsep Emotional Spiritual Quotient (ESQ) Dalam
Membentuk Karakter Religius Peserta Didik” membahas konsep ESQ ditinjau dari aspek
pendidikan. Penelitian ini menjelaskan konsep tiga kecerdasan manusia yaitu intelectual,
emotional dan spiritual dalam aspek pendidikan di sekolah. Tiga kecerdasan ini memiliki
fungs yang tidak bisa dipisahkan. Pendidikan di Indonesia agak mengesampingkan aspek
EQ dan SQ sehingga pendidikan karakter perlu kembangkan guna mengimbangi

perkembangan 1Q di sekolah-sekolah pada umumnya.*®

Zahrotul Badiah dalam penelitiannya yang berjudul ” Peranan Orang Tua dalam
Mengembangkan Kecerdasan Emosional dan Spiritual (ESQ) Anak dalam Perspektif
Islam” menjelaskan konsep ESQ165 melalui peran orang tua dalam menumbuh
kembangkan EQ dan SQ anak. Penelitian ini menunjukan pentingnya kesadaran emosi dan
spiritual yang tertanam dalam diri anak pada periode awa pertumbuhannya dengan

mempertimbangkan kondisi psikologisnya. '

Penelitian yang dilakukan oleh Fatma Laili Khoirun Nida mengkaji peran
kecerdasan Spiritual dalam mencapai kebermaknaan hidup. Secara psikologis manusia
memerlukan makna dan nilai dalam setiap aktifitasnya. Spiritual Quotient sebagal pusat
kecerdasan tertinggi mempengaruhi emosi dan sikap manusia dalam menghadapi situasi.

Peneliti membaca situasi masyarakat modern dalam lapisan sosial dan kelas ekonomi serta

19| rfan Mashuri, Konsep Emotional Spiritual Quotient (ESQ) Dalam Membentuk Karakter Religius
Peserta Didik (Studi Pemikiran Ary Ginanjar Agustian), Skripsi Jurusan Kependidikan 1slam Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta,

1 Zahrotul Badiah, Mudarrisa, Jurnal Kajian Pendidikan Islam, VVol. 8, No. 2, Desember 2016: 229-
254



kualitas berpikir dan keputusan yang dibuat. Namun penelitian ini tidak menghadirkan

fungsi EQ yang juga diperlukan dalam membahas masalah psikososial.*2

Penelitian yang dilakukan Irfan Mashuri membahas ESQ dari sisi pembentukan
sikap kepemimpinan. Manusia sebagai khalifatullah fil ardh. Urgensi kesadaran pemimpin
terhadap keseimbangan emosional dan spiritual dalam kepemimpinannya. Sebagaimana
yang diterangkan berdasarkan konsep ESQ tentang pentingnya memupuk jiwa
kepemimpinan dengan keseimbangan antara Intelektual, emosional, dan spiritual. Fungsi
kecerdasan emosi: mampu mengenali perasaan diri sendiri dan org lain. Seperti
kepemimpinan yg tdk otoriter dan dzalim. Menghindari kecenderungan nafsu
hewaniyah,”Homo homini Lupus® yakni manusia menjadi pemangsa manusia lain.
Menanamkan kesadaran akan kehadiran Tuhan yang menyaksikan dan akan meminta

pertanggung jawaban atas kepemimpinannya.*®

Konsep ESQ ini didasari pada penemuan besar neurosains tentang fungs otak
manusia. Dalam dunia kedokteran, secara biologis dapat dijelaskan berkaitan dengan
bagian otak manusia yang berpengaruh pada moral kepribadian atau kita kenal dengan
akhlak sebagai manusia dalam interaksinya dengan sesama dan akhlak sebagai hamba
Tuhan berkaitan dengan ketaatannya terhadap agama. Buku ini membahas dengan detil
bagian-bagian otak dan sistem kerja syaraf di dalamnya, serta bagaimana al-Qur’an

berbicara tentang agl dan fungsinya. Buku ini menggali lebih dalam tentang EQ dan ESQ

12 Fatma Laili Khoirun Nida, Peran Kecerdasan Sosial Dalam Pencapaian Kebermaknaan Hidup,
Konseling Religi: Jurnal Bimbingan Konseling Islam
13 Luklu’ul Malihah, Kepemimpinan berdasarkan Kecerdasan Emosi dan Spiritual (ESQ) Telaah Atas

Pemikiran Ary Ginanjar Agustian, Skripsi Jurusan Mangjemen Dakwah Fakultas Dakwah UIN Sunan
Kalijaga Y ogyakarta



dari penjelasan sains sehingga sebatas pengetahuan belum pada bagaimana cara

memfungsikannya secara praksis.*

Penelitian yang dilakukan oleh Rusdi membahas manusia paripurna menurut Ary
Ginanjar dari sudut pandang tasawuf. Penelitian ini menekankan keseimbangan tiga aspek
penting dalam diri manusia yaitu 1Q, EQ dan SQ tanpa mengalahkan salah satunya.
Manusia paripurna atau Insan kamil dijelaskan melalui pendapat tokoh Sufi seperti Ibn
Arabi dengan menjelaskan definis dan ciri-ciri. Lalu langkah aplikatifnya dijelaskan

dalam konsep ESQ 165 yang dirumuskan oleh Ary Ginanjar Agustian.™

Warul Walidin dalam penelitiannya yang berjudul Arah Pengembangan Sumber
Daya Manusia Dalam Dimensi Pendidikan Islam, memberikan alternatif solus dalam
mengembangkan kualitas sumber daya manusia melalui pendidikan . Dalam penelitian ini
mengungkapkan problem pendidikan agama Islam yang mengalami dead lock. Padahal
untuk menjawab tantangan peningkatan sumber daya manusia dalam dimensi kognitif,
afektif dan psikomotorik, dapat dilakuakan melaui pendalaman nilai-nilai Islam dalam
aspek jasmani dan ruhani. ldealitas manusia yang berkualitas terdapat dalam Al-Qur’an
sebagal sumber gjaran Islam. Islam menghendaki manusia berada pada tatanan yang tinggi
dan luhur. Namun dalam penélitian ini tidak memberikan konsep secara detil dan jelas
bagaimana memfungsikan nilai-nilai islam sebagai solusi pengembangan sumber daya

manusia.®

¥ Taufiq Pasial, Revolusi IQ/EQ/SQ Menyingkap Rahasia Kecerdasan Berdasarkan Al-Qur’an dan
Neurosains Mutakhir (Bandung: Mizan, 2008)

> Rusdi, Manusia Paripurna Menurut Ary Ginanjar dalam The ESQ Way 165, Skripsi Fakultas
Ushuluddin UIN Syarif Hidayatullah 2017

18 Warul Walidin, Arah Pengembangan Sumber Daya Manusia Dalam Dimensi Pendidikan Islam,
Jurnal Edukasi Vol 2, Nomor 2, July 2016



Penelitian yang dilakukan oleh Eka Syafrianto, Implementass Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam Berwawasan Rekonstruksi Sosial, mengkaji tentang efektifitas
pembelgjaran agama di ligkungan sekolah sebaga salah satu aspek pembentuk mental dan
karakter kepribadian siswa. Dalam hal ini menyangkut masalah iman dan ibadah yang
dipelgari dalam kurikulum pendidikan. Pembelgaran agama diharapkan mampu
diekspresikan dalam lingkungan sosial. Keperluan siswa dalam berinteraksi dan tumbuh
dalam konteks sosialnya melalui proses eksplorasi berpikir dengan melakukan
implementasi kurikulum pendidikan agama berwawasan pada rekonstruksi sosia. sehingga
peserta didik dapat tampil di lingkungan masyarakat dengan pendalaman nilai-nilai islam.
Penelitian ini menunjukan problem pendidikan dan berusaha menawarkan alternatif

kurikulum yang dipertimbangkan dari kebutuhan masyarakat.*’

Ulfah Rahmawati melakukan studi kasus di Rumah TahfidzQu Putri Deresan.
Penelitan menggali informas tentang Pengembangan Kesadaran Spiritual Santri melalui
rutinitas harian, mingguan dan bulanan sebagai |atihan dalam upaya meningkatkan potens
kecerdasan spiritual santri. Spiritualitas merupakan kesadaran yang menghubungkan
seseorang dengan Tuhan. Menjalankan perintah agama seperti shalat, puasa dan membaca
Al-Qur’an dianggap mampu meningkatkan spiritualitas manusia sebagaimana kebiasaan
yang ada di Pesantren. Santri mendapat bimbingan spiritual melalui amalan-amalan yang
digarkan seperti ibadah sunnah dan Tazkiyatun Nafs. SQ dapat mengarahkan dan

memecahkan persoalan makna dan nilai. Spiritualitas menentukan sikap karakter dan

' Eka Syafrianto, Implementasi Pembelajaran Pendidikan Agama |slam Berwawasan Rekonstruksi
Sosid, Al-Tadzkiyyah: Jurnal Pendidikan Islam, Volume 6, November 2015
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mental seseorang. Dalam penelitian ini menggunakan kuesioner untuk mengukur kualitas

spiritual melalui list sifat-sifat atau nilai-nilai moral yang mungkin dimiliki para santri.'®

Kamin Sumardi dalam penelitiannya tentang Potret Pendidikan Karakter di
Pondok Pesantren Salafiyah. Pelatihan spiritual dilakukan dengan ketaatan terhadap kiyai
dan melakukan riyadhah, wejanangan, dzikir, wirid, baca a-Qur’an, dan sebagainya. Pada
pembelgjaran akhlak, agidah dan alquran dilakukan oleh kiyai dan Ustadz kepada santri
melalui doktrin yang diselipkan pada setiap pembelgjaran. Model pembelgjaran pesantren
juga mengandung unsur pendidikan karakter. Misalnya sorogan, bandungan, tagror,
huduran. Sehingga penuangan nilai-nilai dilakukan secara praktis dalam kegiatan sehari-
hari. Namun penelitian ini tidak menyagjikan data ilmiah yang menunjukan keterkaitan

aktivitas dan pembelagjaran di pesantren dengan pembentukan karakter yang dihasilkan.*

Syariful dalam tesisnya mengimplementasikan rukun iman kedalam program
bimbingan kelompok. Penelitian ini dilakukan di sebuah SMA di kota Yogyakarta
berkaitan dengan upaya menurunkan kecenderungan kenakalan remaja. Bimbingan dan
konseling dalam Islam menjadi salah satu agen pengembangan sumber daya manusia
khususnya para remagja dijenjang sekolah. Pemahaman terhadap rukun iman dianggap
mampu mengembalikan fitrah diri siswa sehingga menjadi kontrol diri yang mampu
mengarahkannya kepada tindakan yang positif. Konsep bimbingan konseling berdasarkan
rukun iman disesuaikan pula dengan kondisi psikologis siswa agar dapat diterima dengan

baik dan mencapai tujuan yang diinginkan.?

18 Ulfah Rahmawati, Pengembangan Kesadaran Spiritual Santri , Jurnal Pendlitian, Vol. 10, No. 1,
Februari 2016

19 Kamin Sumardi, Potret Pendidikan Karakter di Pondok Pesantren Salafiyah, Jurnal Pendidikan
Karakter, Tahun I1, Nomor 3, Oktober 2012

2 gyariful, Bimbingan Kelompok Berbasis Rukun Iman Untuk Menurunkan Kecenderungan
Kenakalan Remaja.., Tesis Program Studi Bimbingan dan Konseling Islam, UIN Sunan Kalijaga, 2015
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Sejauh yang penulis dapatkan, pembahasan konsep ESQ165 belum ada yang
mengkajinya dari segi aktifitas penafsiran yang dilakukan Ary Ginanjar dalam menjelaskan
konsep ESQ165. Beberapa penelitian hanya menunjukan fungsi dan dampak aplikatif
dalam aspek pendidikan dan psikologi, serta kasus upaya pembangunan karakter namun
tidak secara komprehensif dan seimbang antara ketiga dimensi sebagaimana yang
dirumuskan oleh Ary Ginanjar. Kemudian belum ditemukan penelitian yang membahas

dari segi penafsiran ayat-ayat yang ada dalam konsep ESQ Model.
E. Kerangkateori

Hermeneutika humanistik Hasan Hanafi berorientass pada subjektifitas
penafsir dalam menafsirkan ayat-ayat a-Qur’an berdasarkan kepentingan dan
menemukan nilai  praksis yang sifainya solutif. Perbedaan sudut pandang
penjelasan teks merupakan bagian dari prasangka formal yang sifatnya hipotesis
berdasarkan pada hukum keserupaan (law of identity). Hasan Hanafi dalam
hermeneutika sosial (al-manhaj al-ijtima’i fi al tafsir) atau metode tafsir tematik
(methode of thematic interpretation) menjelaskan seorang interpreter tidak hanya
menerima tapi juga memberi makna. la menerima makna dan meletakkannya
dalam struktur yang rasional dan nyata Menurut Hanafi, penafsiran al-Qur’an
tidak hanya membagi suatu keutuhan kedalam uraian parsia tetapi  juga
menyimpulkan bagian-bagian teks ke dalam suatu pandangan global.? Penafsiran
tidak hanya dibatas pada makna harfiahnya (al-tafsir al-harfi) karena meski akan
menjaga teks tapi juga akan membunuh makna. Penafsiran tidak memiliki

parameter benar-salah kecuali kepentingan tafsir itu sendiri dalam kepentingan

! |lham B Saenong, Hermeneutika Pembebasan: Metodologi Tafsir Al-Qur’an menurut Hasan
Hanafi (Jakarta: Tergju, 2002), him. 146
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masyarakat sebagal bagian dari gerakan sosid dan reformasi untuk terwujudnya

kepentingan umum.?

Berkaitan dengan teks keagamaan, teks ditafsirkan melaui pemahaman
yang diperoleh secara langsung dan pengetahuan pengalaman. Dalam sufi dikenal
dengan al-musyahadah. Dengan pendekatan ini, fenomena-fenomena yang
mengdi diskursus teks dapat disingkap tanpa harus dibatasi oleh segel-segel
leksikal dan semantis. Penafsiran dengan analisis pengalaman, memiliki perhatian
terhadap nilai fungsional teks sehingga tidak dibutuhkan justifikasi apa pun dari

luar teks, baik berupa riwayat atau argumentasi pikiran.?®

Daam pendlitian ini penulis menggunakan teori interpretass Hasan Hanafi
untuk menganalisis keterakaitan posis sosiad Ary Ginanjar dan perannya di
masyarakat serta kepentingan dan motivass yang mempengaruhinya dalam
memahami a-Qur’an. Disamping itu penelitian ini berusaha mendalami dengan
mendeskripsikan  konsepsi  yang  dihasilkan  Ary  Ginanjar  dari  proses

pemahamannya terhadap al-Qur’an.

F. M etode Pendlitian

1. JenisPendlitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif dengan metode penelitian
deskriptif analisis. Pendliti ini menelusuri sumber penafsiran dan menganalisis metode

tafsir yang digunakan melalui penelusuran literatur pustaka (library research).

%2 |lham B Saenong, Hermeneutika Pembebasan..., him. 130-131
% |lham B Saenong, Hermeneutika Pembebasan..., him.145
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2. Sumber dan Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini melakukan pengumpulan data melalui rujukan sumber primer dan
sekunder. Sumber primer berkaitan konsep pembentukan kecerdasan emosional dan
spiritual yang ditulis oleh Ary Ginanjar dalam dua buku, yaitu Rahasia Membangun
Kecerdasan Emos dan Spiritual berdasarkan 6 Rukun Iman dan 5 Rukun Islam, dan
ESQ Power. Untuk mengetahui kebaharuan pemaknaan nilai iman, issam dan ihsan
dalam ESQ maka dalam penelitian ini akan menygjikan data yang dirujuk dari literatur

trilogi iman, Islam dan Ihsan dalam kitab akidah, fikih dan tasawuf.

Penelitian ini menggunakan langkah-langkah sebagai berikut: Pertama, penulis
menelusuri kitab akidah untuk mendeskripsikan rukun Iman, kitab fikih untuk
menjelaskan rukun Islam serta kitab tasawuf untuk menjelaskan ihsan. Pada setiap ayat
yang menjelaskan setiap rukun penulis menambahkan penjelasan tafsirnya. kedua,
penulis mendeskripsikan konsep ESQ 165 sesual sistematika pembahasan dalam kedua
buku ESQ melalui Rukun Iman dan Rukun Islam , dan ihsan. Ketiga, analisis

hermeneutis untuk menjelaskan metode dan sumber penafsiran dalam konsep ESQ165.

3. Analisis Data

Data yang diperoleh menggunakan metode deskriptif-analitik yaitu metode
pembahasan dengan cara memaparkan permasalahan dengan analisa serta memberikan
penjelasan secara mendalam terkait sebuah data. Penelitian tidak hanya sebatas pada

pengumpulan data, namun meliputi analisis dan interpretasi data. **

2 Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian IImiah Dasar, Metode dan Teknik (Bandung: Transito,
1980), him. 45
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Daam penelitian ini penulis mendeskripsikan konsep Emotional Spirtiual
Quotient berdasarkan al-ihsan, enam rukun iman dan lima rukun Islam yang ada dalam
ESQ Model. Kemudian penulis menganalisis metode yang dipakai Ary Ginanjar dalam
memahami ayat-ayat Al-Qur’an yang berkaitan dengan konsep ESQ 165. Menelusuri
sumber penafsiran yaitu rujukan kitab tafsir serta data ilmiah dan perangkat ilmu

pengetahuan yang digunakan sebagai pendekatan memahami ayat.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan penulisan penelitian ini, maka sistematika disusun sebagai

berikut:

Bab pertama, berisi pendahuluan yang mencakup latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan dan kegunaan, telaah pustaka, metode penelitian, dan sistematika
pembahasan. Latar belakang menunjukan problem akademik dan sosia dari objek yang
dikgi. Rumusan masalah beris pertanyaan yang menjadi fokus penelitian. Tujuan dan
kegunaan penelitian menunjukan hasil yang akan dicapai dalam penelitian ini serta
manfaatnya dalam dunia akademik dan bagi masyarakat secara luas. Dalam metode
penelitian terdapat beberapa poin yaitu jenis penelitian, sumber dan teknik pengumpulan
data, analisis data. Kemudian sistematika pembahasan menunjukan garis besar susunan

penulisan skripsi dalam penelitian ini.

Bab kedua, menjelaskan trilogi iman, Islam dan ihsan melalui penelusuran kitab-
kitab akidah, fikih dan tasawuf. Pembahasan ini bertujuan menemukan original-meaning
dari trilogi iman, Islam dan ihsan berdasarka al-Qur’an dan hadis. Enam rukun iman, lima

rukun Islam dan ihsan dibahas secara berurutan dengan menjelaskan setiap rukunnya.
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Bab ketiga mendeskripsikan konsep ESQ 165. Strategi pengembangan kecerdasan
emosi dan spiritual disusun berdasarkan sistematika rukun iman, rukun Islam dan ihsan
dengan penamaan yang dibuat oleh Ary Ginanjar. Mental Building sebagai penjelasan dari
rukun Islam, Personal-Social Strength sebagai pemaknaan dari rukun Iman dan Inner
Jorney yang merepresentasikan al-ihsan. Pembahasan ini menjelaskan pemahaman yang
berfokus pada manusia secara aplikatif dan komprehensif melalui pendekatan ilmu

psikologi dan sains modern.

Bab empat, analisis kesesuaian metode hermeneutik Hasan Hanafi dengan
penafsiran yang dilakukan Ary Ginanjar dalam konsep ESQ165. Menunjukan kebaharuan
dari pemahaman terhadap rukun iman, Islam dan ihsan. Melaui teori hermeneutika Hasan
Hanafi menjelaskan metode dan sumber penafsiran Ary Ginanjar sebagal jawaban atas

problem epistemol ogis penafsirannya dalam membangun legitimasi konsep ESQ165.

Bab lima, merupakan bab terakhir dari penelitian. Bab ini memuat kesimpulan atas
jawaban dari pertanyaan penelitian mencakup saran dan masukan. Kesimpulan berisi
jawaban atas rumusan masalah serta saran penelitian lanjutan berkaitan dengan konsep

ESQ165.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dalam konsep ESQ165 Ary Ginanjar meggunakan sistematika rukun
iman, Islam dan ihsan untuk menggali kapasitas kecerdasan manusia. Rukun
iman terdiri dari enam prinsip yang dalam konsep ESQ165 disebut dengan
Mental Building dimana setiap rukunnya menjadi prinsip pembentukan
mental. Rukun Islam terdiri dari lima prinsip yang disebut Personal-Social
Srength sebagal strategi membangun kekuatan individu dan sosia melalui
setigp rukun yang dikerjakan. Upaya mencapa ihsan dalam ESQ dikena

dengan inner journey yaitu perjalanan ke dalam diri sendiri.

Rukun iman yang pertama yakni beriman kepada Allah. Keimanan
kepada Allah diatur dalam kaidah tauhid yang berimplikasi pada keimanan
kepada malaikat sebagai makhluk ciptaan-Nya, kitab-kitab Allah, utusan-
utusan-Nya, ketentuan takdir, dan adanya hari akhir. Menurut Ary Ginanjar
daam konsep ESQ, iman kepada Allah berdasarkan Q.S as-Sgdah:9, a-
Hasyr:22-24, manusia memiliki suara hati yang bersifata universal. Allah
meniupkan ruh kepada manusia dan persaksian manusia terhadap Allah
sebagal tuhannya (al-A’raf:172) refleksi sifat-sifat Allah terekam di dalam
God-Spot yang menjadi Ultimete Intelligance yang mendasari kecerdasan
emos dan spiritua manusia. Iman kepada maakat melahirkan prinsip

integritas dan loyalitas sebagaimana penjelasan tentang peran dan sifat
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malaikat dalam Q.S al-Infithaar:10-12. Keteladanan terhadap malaikat dalam
konsep ESQ disebut dengan Angle Principle. Iman kepada Rasul dalam
konsep ESQ menjadi prinsip keteladanan terhadap para Nabi dan Rasul dalam
kepemimpinan. Berdasarkan Q.S al-An’am, Ary Ginanjar menjelaskan
paradigma keliru tentang orientasi kepemimpinan pada era modern dan
mengembalikannya pada idealitas pemimpin dalam diri Nabi Muhammad saw.
Iman kepada kitab-kitab Allah, Ary Ginanjar menjelaskan makna perintah
membaca dalam Q.S al-‘Alaq: 3-5 sebagal prinsip pembelgjaran melalui
‘membaca’ sebagai asal muasal ilmu pengetahuan termasuk ilmu sains modern
seperti teori fiskka Archimedes yang ditemukan melalui pembacaan terhadap
peristiwa sederhana. Keyakinan terhadap hari akhir menjadi prisip
pembentukan visi hidup manusia dalam orientasi waktu jangka panjang,
menengah dan pendek. Berdasarkan Q.S a-Hasyr:18, az-Zukhruf:16 Ary
Ginanjar menjelaskan fenomena kelalaian manusia dalam aktivitas
pekerjaannya berhubungan dengan penyusunan schedule dan rencana kerja
serta orientasi waktu yang tidak ideal. Sehingga manusia perlu melakukan
evaluasi dan mengatur orientasi waktu melalui kesadaran adanya hari akhir
yang membatasi jangka waktu aktivitas manusia di dunia. Iman kepada takdir
berdasarkan Q.S an-Nisa: 79, Ary Ginanjar menjelaskan tentang kepastian
takdir melalui teori “aksi min aksi” atau hukum sebab akibat. Bahwa

ketetapan Allah bersifat universal.

Rukun Islam secara spesifik dijelaskan melalui kajian fikih untuk

mengatur tata cara pelaksanaannya. Dalam konsep ESQ165, Ary Ginanjar
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menjelaskan makna dan nilai yang terdapat dalam setiap rukunnya. Pertama,
syahadat menjadi pembentukan tekad dan komitmen berupa perjanjian yang
mengikat antara manusia dengan Tuhan. Dalam Q.S Faathir: 5, Allah
memperingatkan manusia untuk tidak terperdaya oleh syaithan dan kehidupan
dunia sehingga syahadat sebagai mission statement berfungsi sebagai penguat
jati diri manusia. Kedua, shalat menurut Ary Ginanjar berfungsi sebagai
relaksasi. Berdasarkan Q.S al-Ma’arij: 19-23, manusia dalam aktifitasnya
seringkali terhanyut dan terdesak menyelesaikan pekerjaan. Aktifitas shalat
memberikan ruang berpikir dan intuis untuk menjaga kestabilan emosi.
Ketiga, puasa menurut Ary Ginanjar dalam konsep ESQ disebut dengan self
controlling, berdasarkan Q.S a-Bagarah: 183, Ary Ginanjar menjelaskan
bawha tujuan puasa yaitu memelihara fitrah, mengendalikan suasana hati dan
meningkatkan kecakapan emosi secara fisiologis. Keempat, sedekah
berdasrkan Q.S ath-Thalag: 7, Ali Imran: 17, dan a-Bagarah:264, Ary
Ginanjar menjelaskan prinsip memberi dan berbagi dalam zakat secara sosial
membangun sinergi berdasarkan sikap empati, keprcayaan, kredibilitas dan
kooperatif. Kelima, Haji menurut Ary Ginanjar adalah suatu langkah
penyelarasan nyata antara alam pikiran yang idea (fitrah) dengan praktek.
Haji menjadi new paradigm shift yakni paradigma ideal tentang kehidupan

yang fitrah.

Ihsan sebagai mata rantai dalam konsep trilogi ESQ berfokus pada
bagaimana menghadirkan motivas dan kualitas psikologis seseorang menjadi

selaras dengan perbuatan dan pemahamannya.
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Dalam konsep ESQ165 Ary Ginanjar menggunakan metode sains dan
sosial sesuai dengan kepentingan dan pengalaman yang dimiliki. Secara sosial,
Ary Ginanjar memiliki komitmen membangun karakter generasi bangsa
sebagaimana salah satu gagasannya melalui lembaga ESQ L eadaership Center
untuk mewujudkan “Indonesia Emas 2020” melalui pembangunan sumber
daya manusia berdasarkan prinsip iman, Islam dan ihsan yang disinergikan
dengan sains dan Al-Qur’an. Pemahaman terhadap Al-Qur’an didapatnya
secar langsung melalui pengetahuan dan pengalaman yang otodidak. Ary
Ginanjar menggunakan landasan sains dan psikologi dalam mengonsepsikan
aspek kecerdasan emosi dan spiritual dari penemuan Daniel Goleman dan
Zohar-Marshall. Kemudian melalui kajian psikologi, konsep kecerdasan emosi
dan spiritual banyak dikembangkan dan direlasikan dengan berbagai |apisan
masyarakat dan bidang pekerjaan. Pemahaman Ary Ginanjar terhadap ayat-
ayat tentang iman, Islam dan ihsan dipengaruhi oleh latar belakang

pendidikan, pengalaman dan kepentingan yang dibawanya.

Menurut landasan teori hermeneutika humanistik Hasan Hanafi,
langkah metodologis yang dilalui Ary Ginanjar dalam konsep ESQ165 yaitu;
komitmen sosial yang tertuang dalam visi misi ESQ Leadership Center,
membangun paradigm-shift, melakukan sinopsis ayat, membangun struktur
makna baru yang lebih relevan dengan problem modernitas, analisis situasi
faktual, membandingkan idealitas dengan realitas, melakukan deskripsi model
sebagai problem solving sekaligus produk tafsir yang menjadi pedoman saran

aplikatif bagi masyarakat secara luas. Dalam konsepsi ini Ary Ginanjar
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melawatkan analisis linguistik Al-Qur’an dan meyerahkan makna bahasa

dalam terjemah Al-Qur’an karangan HB Jassin.

Diantara sumber penafsiran berupa rujukan dalam proses pemaknaan
terhadap Al-Qur’an yaitu: Al-Qur’an, Hadis, Terjemah: HB Jassin (Al-
Qur’anul Karim Bacaan Mulia) Sains : Daniel Goleman (Working with
Emotional Intelligence), Danah Zohar dan lan Marshall. Psikologi : Stephen
Covey (The Seven Habits of Highly Effective People), Robert K Cooper
(Executive EQ), John C Maxell (Developing the Leader Within You), Sufisme
. d-Ghazali ( al-Asma’ Al-Husna), Asbabun Nuzul : M Quraish Shihab
(Wawasan Al-Qur’an), Fikih: Ibnu hajar al *Asgalani (Bulughul Maram),
Sgjarah : Muhammad Husein Haika (Sgarah Hidup Muhammad), Michael

Hart (Seratus Tokoh Paling Berpengaruh)

Dari segi pemahaman terhadap iman, Islam dan ihsan sebagai |andasan
pokok garan Agama yang selama ini dikaji melalui kitab-kitab klasik di
kalangan pesantren dan madrasah, maka melalui integrasi sains, psikologi,
sufisme dan Al-Qur’an dalam ESQ165 menghasilkan pemaknaan nilai yang
lebih mudah dipahami dan diterima oleh berbagai |apisan masyarakat. Konsep
ESQ165 dengan kompleksitas pembahasannya menghasilkan panduan
aplikatif yang menjadi problem solving bagi redlitas urban secara individu
ataupun instansi lembaga dan perusahan yang bergerak di bidang ekonomi dan
pemberdayaan manusia. Melalui lembaga ESQ Leadership Center, nilai-nilai

yang terkandung dalam konsep ESQ165 direalisasikan dan ditransformasikan
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ke dalam pelatihan karakter dalam berbaga tahap, termasuk pengkaderan

yang dilakukan melalui bimbingan Ary Ginanjar.

B. Saran

Setelah melakukan penelitian epstemologis penafsiran Ary Ginanjar
dalam konsep ESQ165 dalam buku “Rahasis Sukses Membangun Kecerdasan
Emosi dan Spiritual berdasarkan 6 Rukun Iman dan 5 Rukun Islam” dan “ESQ
Power: Sebuah Inner Journey Melalui a-lhsan”. Peneliti berharap melanjutkan
kajian mendalam terhadap bagaimana proses transformasi pemaknaan konsep
ESQ165 ke daam pelatihan Character Building serta pemaknaan ayat-ayat
Al-Qur’an dalam konsep training secara lebih mendetail melalui kajian living
guran. Serta bagaimana dampak serta pengaruh training ESQ terhadap

kecenderungan perilaku sufisme di lingkungan masyarakat urban.
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